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Abstract

Beban kerja yang meningkat yang dialami PT. Karunia Air Conditioning dalam beberapa tahun
terakhir telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam jam lembur karyawan untuk memenuhi
target penyelesaian proyek. Kondisi ini berpotensi menyebabkan kelelahan kerja, mengurangi
kesejahteraan karyawan, dan meningkatkan risiko kesalahan kerja yang dapat berdampak negatif
terhadap efisiensi operasional perusahaan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis sistem kerja saat
ini, mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tingginya jam lembur, dan
mengembangkan model optimasi penjadwalan kerja yang mampu meningkatkan produktivitas
sekaligus mendukung kesejahteraan karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif melalui observasi, wawancara, dan analisis data operasional perusahaan dari tahun 2023
hingga 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan perusahaan meningkat secara
signifikan dari Rp 1,56 miliar pada tahun 2023 menjadi Rp 14,16 miliar pada tahun 2025; namun,
peningkatan tersebut tidak disertai dengan pertumbuhan proporsional dalam jumlah teknisi,
sehingga menyebabkan jam lembur tahunan meningkat dari 325 jam menjadi 954 jam. Optimalisasi
penjadwalan kerja yang diusulkan, termasuk distribusi beban kerja yang seimbang, pembagian tim
berdasarkan karakteristik pekerjaan, peningkatan koordinasi, dan program pendampingan bagi
teknisi junior, diharapkan dapat mengurangi ketergantungan lembur, meningkatkan efisiensi
operasional, meminimalkan kesalahan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan karyawan.
Keywords: Penjadwalan Kerja, Kesejahteraan Karyawan, Lembur, Deskriptif Kualitatif.

INTRODUCTION

Dalam era industri yang bergerak cepat dan kompetitif, optimalisasi kapasitas produksi
menjadi kunci utama bagi perusahaan untuk menjaga keberlangsungan bisnis dan memenuhi
permintaan pasar. Salah satu strategi yang paling sering diterapkan oleh perusahaan, khususnya di
sektor manufaktur atau jasa 24 jam, adalah penerapan sistem kerja giliran (shift work). Pengaturan
sistem shift ini bertujuan agar fasilitas produksi dapat beroperasi secara terus-menerus guna
memaksimalkan output. Namun, dari perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM),
penerapan sistem shift kerja membawa tantangan tersendiri yang cukup kompleks. Manusia
bukanlah mesin yang bisa beroperasi secara konstan tanpa dipengaruhi oleh ritme sirkadian atau jam
biologis tubuh. Penjadwalan kerja yang tidak dikelola dengan baik sering kali memicu masalah
kelelahan fisik dan mental (fatigue), stres kerja, hingga penurunan motivasi karyawan. Hal ini tidak
hanya berdampak buruk pada tingkat kesejahteraan dan kesehatan karyawan (employee well-being),
tetapi secara jangka panjang juga merugikan perusahaan akibat meningkatnya angka absensi, risiko
kecelakaan kerja (human error), dan penurunan kualitas serta kuantitas output produksi.
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Banyak perusahaan yang masih menyusun jadwal kerja secara konvensional atau hanya
berfokus pada pemenuhan kuota jam kerja demi mengejar target produksi, tanpa mempertimbangkan
aspek ergonomi dan keadilan bagi pekerja. Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan di mana
produktivitas coba digenjot dengan mengorbankan kesejahteraan karyawan. Padahal, dalam konsep
MSDM modern, karyawan bukan sekadar alat produksi, melainkan aset utama perusahaan.
Kesejahteraan karyawan dan output produksi tidak seharusnya saling dikorbankan, melainkan
berjalan selaras. Ketika kenyamanan dan kesehatan kerja karyawan terjaga melalui penjadwalan
yang adil dan optimal, motivasi kerja mereka akan meningkat, yang pada akhirnya secara otomatis
akan mendongkrak capaian produksi perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah upaya optimasi
penjadwalan kerja. Optimasi ini bukan hanya tentang bagaimana membagi waktu secara matematis,
melainkan bagaimana menyusun formula rotasi kerja yang humanis, memberikan waktu istirahat
yang cukup, hamun tetap memastikan lini produksi berjalan efisien pada setiap bagian kerja.

Sistem kerja yang kurang optimal ini juga terindikasi pada PT. Karunia Air Conditioning.
Melalui penelitian ini, dilakukan analisis mendalam mengenai kondisi sistem kerja dan tingkat
lembur karyawan saat ini, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan tingginya jam
lembur pada teknisi. Selain itu, kajian ini menganalisis pengaruh beban kerja dan lembur terhadap
produktivitas perusahaan serta kesejahteraan karyawan. Riset terdahulu oleh Yu dan Leka (2022)
menegaskan bahwa pengelolaan waktu kerja yang tidak efektif dan penambahan jam kerja ekstrem
berkontribusi langsung pada penurunan performa sekaligus kelelahan mental pekerja. Sebagai
penutup, penelitian ini bertujuan untuk menyusun usulan model optimasi penjadwalan kerja yang
humanis dan terstruktur guna mengurangi beban lembur karyawan, menekan nilai kerugian
operasional akibat rework, serta mendongkrak output produksi perusahaan secara berkelanjutan
dengan tetap menjaga aspek kesejahteraan (well-being) karyawan.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memecahkan masalah
penumpukan jam kerja dan beban lembur teknisi yang terjadi pada objek penelitian. Lokasi
pelaksanaan penelitian dilakukan pada PT. Karunia Air Conditioning yang memiliki total ruang
lingkup operasional sebanyak 20 orang karyawan, dengan rincian 11 orang bertindak sebagai teknisi
lapangan dan 9 orang merupakan staf kantor. Penerapan metode deskriptif kualitatif di dalam riset
ini dijalankan secara sistematis melalui tiga teknik utama pengumpulan data, yaitu observasi
langsung terhadap alur penjadwalan kerja harian teknisi, wawancara mendalam (in-depth interview)
bersama pihak manajemen operasional serta perwakilan teknisi, hingga diperkuat dengan analisis
data operasional historis sekunder yang dimiliki oleh perusahaan.

Periode pengamatan dan penarikan data operasional di dalam studi kualitatif ini dibatasi
secara berkala pada rentang waktu tahun 2023 hingga tahun 2025. Fokus pengamatan diarahkan pada
beberapa indikator utama operasional perusahaan, meliputi pergerakan omset tahunan, fluktuasi
jumlah total tenaga kerja, penumpukan total jam lembur teknisi per tahun, hingga rekam jejak nilai
kerugian finansial yang harus ditanggung akibat adanya pengerjaan ulang (rework) di lapangan.
Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data operasional, penyajian data ke dalam
matriks komparatif, hingga penarikan kesimpulan kualitatif untuk merumuskan usulan formula
penjadwalan tim kerja baru yang lebih seimbang, efektif, dan menyejahterakan fisik maupun mental
karyawan.

RESULTS AND DISCUSSION

PT. Karunia Air Conditioning menunjukkan perkembangan bisnis yang sangat pesat dalam
kurun waktu tiga tahun terakhir (2023-2025). Namun, lonjakan volume proyek operasional ini
memicu ketidakseimbangan yang signifikan pada alokasi dan kapasitas beban kerja riil tenaga teknisi
di lapangan. Kondisi riil fluktuasi indikator performa operasional perusahaan dapat dicermati pada
Tabel 1 di bawah ini
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Tabel 1. Indikator Kinerja Operasional PT. Karunia Air Conditioning Periode 2023-2025.

No Indikator Operasional Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

1 | Omset Perusahaan Rp.1,56 Milyar Rp.6,84 Milyar  Rp,14,16 Milyar

2 | Total Jumlah Karyawan 15 Orang 18 Orang 20 Orang

3 | Jumlah Tenaga Teknisi 7 Orang 9 Orang 11 Orang

4 | Jumlah Staf Kantor 8 Orang 9 Orang 9 Orang

5 | Total Jam Lembur teknisi 325 Jam/Tahun 612 Jam/tahun 954 Jam/Tahun

6 | Nilai Kerugian Akibat Rp.47 Juta Rp.92 Juta Rp,160 Juta
Retwork

(Sumber: Data Operasional PT. Karunia Air Conditioning, diolah 2026)

Berdasarkan sajian data pada Tabel 1, angka pendapatan atau omset tahunan perusahaan
melonjak tajam hingga mencapai lebih dari 800% di tahun 2025 jika dibandingkan dengan basis
pencapaian pada tahun 2023. Kendati demikian, pertumbuhan kapasitas administratif melalui jumlah
staf kantor cenderung berjalan stagnan di angka 8 hingga 9 orang saja. Di sisi lain, penambahan
kuantitas teknisi lapangan dari 7 orang (2023) menjadi 11 orang (2025) terbukti belum proporsional
untuk menampung besarnya arus penyelesaian proyek baru. Hal ini berdampak langsung pada
akumulasi jam kerja lembur teknisi yang melonjak drastis hingga menyentuh angka 954 jam pada
tahun 2025. Ketimpangan rasio beban kerja ini disajikan lebih detail melalui analisis produktivitas
rata-rata teknisi pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Analisis Rasio Produktivitas dan Beban Kerja Teknisi

Tahun Total Omset Jumlah Tenaga Rata-rata Beban Target per
Perusahaan Teknisi Teknisi

2023 Rp.1,56 Milyar 7 Orang Rp.222,8 juta/teknisi

2024 Rp.6,84 Milyar 9 Orang Rp.760,0 Juta/teknisi

2025 Rp.14.16 Milyar 11 Orang Rp.1,28 Milyar Juta/teknisi

(Sumber: Data Operasional PT. Karunia Air Conditioning, diolah 2026)

Tabel 2 memperlihatkan bahwa beban tanggung jawab pemenuhan target atau output kerja
riil per individu teknisi meningkat secara ekstrem hampir enam kali lipat dalam kurun waktu tiga
tahun. Penumpukan jam kerja lembur yang tidak terkendali ini berkolerasi kuat dengan penurunan
tingkat ketelitian kerja teknisi di lapangan. Fenomena ini terkonfirmasi dari melonjaknya nilai
kerugian finansial perusahaan akibat adanya kesalahan instalasi atau pengerjaan ulang (rework) yang
menembus angka Rp160 juta di tahun 2025.

Kondisi tersebut sejalan dengan argumentasi teoretis yang dikemukakan oleh Yu dan Leka
(2022), yang menyatakan bahwa perpanjangan jam kerja atau penumpukan waktu lembur yang
ekstrem secara konstan berkontribusi langsung pada penurunan performa kognitif, kelelahan fisik
akut, serta penurunan stabilitas mental pekerja. Di samping itu, penurunan kualitas hasil kerja akibat
pola penjadwalan yang buruk ini diperkuat oleh studi Di Milia dan Bjorvatn (2025), yang
menemukan hubungan linier antara minimnya waktu istirahat pekerja dengan penurunan tingkat
ketelitian serta peningkatan indeks kecelakaan maupun kelalaian (human error) di lingkungan
industri.
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Kelelahan kerja fisik yang melanda teknisi PT. Karunia Air Conditioning diperparah oleh
dinamika internal tim, di mana sebagian besar tambahan teknisi baru merupakan tenaga kerja muda
lulusan baru (fresh graduate) yang belum memiliki kompetensi teknis matang. Akibatnya, durasi
pengerjaan instalasi menjadi lebih lama dan memicu penambahan jam lembur yang tidak perlu.
Kelelahan yang menumpuk menghambat proses transfer keahlian dan memicu tingginya angka
pengerjaan ulang (rework), yang secara finansial terbukti merugikan efisiensi operasional organisasi.
Fenomena kerugian operasional akibat fatigue kerja ini sangat relevan dengan hasil analisis Mallett
et al. (2024), yang menekankan bahwa beban kerja berlebih tanpa adanya waktu pemulihan biologis
yang memadai akan menurunkan produktivitas jangka panjang serta menciptakan inefisiensi biaya
operasional yang masif bagi perusahaan.

Guna mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan perancangan model optimasi
penjadwalan kerja yang komprehensif bagi teknisi. Berdasarkan kerangka penyusunan jadwal kerja
yang efektif dari Das dan Palo (2025), restrukturisasi manajemen waktu kerja di dalam organisasi
diwujudkan melalui empat pilar solusi taktis:

1. Pemerataan Distribusi Beban Kerja: Melakukan analisis kapasitas tim secara berkala agar
penugasan instalasi AC tidak hanya bertumpu pada teknisi senior tertentu, melainkan terbagi
secara adil berdasarkan kompleksitas proyek lapangan.

2. Pembagian Dua Tim Kerja Spesifik: Membagi 11 teknisi lapangan ke dalam dua kelompok
kerja tetap dengan karakteristik tugas yang berbeda. Tim pertama difokuskan secara khusus
pada penanganan instalasi proyek berskala besar yang membutuhkan konsentrasi tinggi,
sedangkan Tim kedua didelegasikan untuk menangani perawatan rutin (maintenance) dan
perbaikan minor yang memiliki mobilitas tinggi.

3. Peningkatan Koordinasi Terjadwal: Menyediakan ruang komunikasi dan evaluasi singkat
terstruktur antara manajemen operasional kantor dan pemimpin teknisi lapangan di setiap
awal dan akhir pekan guna mengantisipasi delay material proyek.

4. Program Pendampingan (Mentoring) Teknisi Junior: Memasangkan teknisi baru (fresh
graduate) dengan teknisi senior di dalam setiap sub-penugasan lapangan. Hal ini bertujuan
mempercepat kurva belajar teknisi junior, meminimalkan risiko kesalahan teknis awal,
menekan angka rework, serta mencegah pembengkakan waktu lembur operasional.

Penerapan formula optimasi penjadwalan kerja yang terstruktur dan seimbang ini
diharapkan mampu mereduksi ketergantungan perusahaan terhadap jam lembur karyawan. Dengan
berkurangnya beban kerja berlebih, kelelahan fisik teknisi dapat ditekan, nilai kesalahan kerja
(rework) dapat diminimalisasi, dan kualitas output produksi perusahaan dapat terus ditingkatkan
secara berkelanjutan dengan tetap menjunjung tinggi nilai kesejahteraan fisik maupun psikologis
karyawan (employee well-being).[1]

CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis kualitatif terhadap kondisi operasional PT. Karunia Air
Conditioning periode tahun 2023 hingga 2025, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan bisnis dan
lonjakan omset yang sangat pesat belum diimbangi secara proporsional oleh penambahan jumlah
tenaga teknisi di lapangan. Ketimpangan rasio antara volume proyek dengan kapasitas tenaga kerja
ini menjadi faktor utama yang memicu pembengkakan total jam kerja lembur teknisi hingga
mencapai angka 954 jam per tahun pada tahun 2025. Kondisi penumpukan jam lembur yang ekstrem
dan terjadi secara terus-menerus tersebut terbukti menurunkan tingkat ketelitian teknisi akibat
kelelahan fisik akut (fatigue), yang diindikasikan oleh melonjaknya nilai kerugian finansial
perusahaan akibat pengerjaan ulang (rework) di lapangan.

Faktor internal lain yang turut memperparah tingginya angka rework dan akumulasi jam
lembur adalah dominasi tenaga teknisi baru dengan status lulusan baru (fresh graduate) yang belum
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memiliki kematangan kompetensi teknis di lapangan. Penerapan model optimasi penjadwalan kerja
yang terstruktur—melalui distribusi beban kerja yang adil, pembagian dua tim kerja spesifik
berdasarkan karakteristik tugas, penguatan koordinasi terjadwal, serta program pendampingan
(mentoring) antara teknisi senior dan junior—menjadi solusi taktis yang efektif. Formula
penjadwalan yang baru ini dinilai mampu mereduksi ketergantungan terhadap jam lembur,
meminimalkan risiko kesalahan kerja (human error), menekan biaya kerugian operasional, serta
secara konsisten mendukung peningkatan produktivitas perusahaan sekaligus menjaga aspek
kesejahteraan karyawan (employee well-being).

SUGGESTION

Berdasarkan keterbatasan dan ruang lingkup yang ada dalam penelitian deskriptif kualitatif
ini, terdapat beberapa rekomendasi akademik yang ditujukan bagi pengembangan studi ke depan:
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model penjadwalan ini menggunakan
metode kuantitatif atau pendekatan optimasi matematis yang lebih presisi, seperti Linear
Programming, Goal Programming, maupun Genetic Algorithm, untuk menghasilkan formula
distribusi shift kerja yang optimal secara eksak.

Penelitian berikutnya dapat memperluas cakupan analisis dengan menambahkan variabel
MSDM komprehensif lainnya, seperti tingkat kepuasan kerja, indeks absensi, tingkat perputaran
karyawan (turnover rate), serta analisis detail biaya operasional perusahaan guna memperoleh
gambaran dampak optimasi yang lebih menyeluruh.

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melakukan simulasi penerapan sistem kerja
giliran (shift work) secara berkala dan membandingkan hasil efisiensinya secara langsung dengan
sistem Kerja reguler yang saat ini diterapkan oleh objek penelitian.
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